BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Dalam BAB V ini peneliti sajikan simpulan dari hasil kajian dan peneliti
mengenai “Analisis Civic Culture pada tradisi makan bedulang untuk
melestarikan nilai-nilai kearifan lokal (studi kasus Desa Gantung Kecamatan
Gantung Kabupaten Belitung Timur)”. Temuan dalam bab ini didukung oleh data
yang peneliti kumpulkan dari temuan penelitian dan diolah serta dianalisis untuk
publikasi ini. Selain menarik kesimpulan, juga menawarkan saran bagi pihak
terkait maupun bagi peneliti selanjutnya dengan harapan modifikasi ini dapat
bermanfaat bagi mereka yang tertarik dengan topik tersebut atau yang ingin
mempelajarinya lebih lanjut.
5.1.1 Simpulan Umum

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keberadaan
tradisi makan bedulang pemaknaan nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung
dalam tradisi makan bedulang dapat ditunjukkan pada pelaksanaan tradisi
tersebut. . Sehingga nilai yang ada pun tak sampai dengan baik kepada masyarakat.
Sedangkan nilai yang terkandung dalam tradisi makan bedulang erat kaitannya
dengan nilai-nilai Pancasila. Lalu nila kearifan lokal ini dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran PPKn. Tradisi makan bedulang merepresentasikan makna nilai-nilai
kearifan lokal dan merupakan representasi dan cerminan dari tumbuhnya budaya
masyarakat di masyarakat Desa Gantung, Kecamatan Gantung, dan Kabupaten
Belitung Timur. Upaya dalam melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yakni dengan
cara masik melaksanakannya tradisi daerah setempat.
5.1.2 Simpulan Khusus

Setelah kesimpulan dari proses penelitian, dilakukan pengolahan data yang
diawali dengan penyajian data, reduksi, dan triangulasi, serta melakukan analisis
mendalam dengan menggunakan kajian teoritis yang terus menerus. Peneliti akan
menawarkan beberapa temuan konkrit yang sejalan dengan bagaimana masalah

penelitian dirumuskan dalam paragraf berikut.
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Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam lahirnya tradisi makan
bedulang. Keberadaan tradisi makan bedulang saat ini yang menghadapi
tantangan perubahan zaman belum dapat diatasi dengan baik. Untuk itu,
peran aktif masyarakat dalam pengimplementasian tradisi makan bedulang
antar generasi merupakan bentuk dari pelestarian tradisi dan mempertahankan
identitas bangsa. Pada prinsipnya membangun masyarakat yang aktif sadar
akan budayanya membutuhkan peran struktur sosial, supaya tujuan yang
diinginkan dapat tercapai.

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila adalah nilai-nilai yang digali dari
nilai-nilai luhur yang ada dalam diri bangsa Indonesia. Pada hakikatnya
Pancasila bersifat humanistik, artinya nilai-nilai Pancasila mendasarkan pada
nilai yang bersumber pada harkat martabat manusia sebagai makhluk yang
berbudaya. Hubungan tradisi makan bedulang dengan nilai yang terkandung
dalam Pancasila itu erat kaitannya, sebab semua unsur yang ada pada tradisi
makan bedulang berasal dari karakteristik masyarakat Melayu Belitung.
Nilai-nila yang ada pada tradisi ini merupakan nilai-nilai luhur yang di terima
dan diyakini oleh masyarakat Melayu Belitung. Nilai pancasila yang ada pada
tradisi makan bedulang yaitu pada nilai Ketuhanan digambarkan dengan
dilaksanakan pembaca doa sebagai rasa syukur terhadap nikmat Tuhan. Nilai
Kemanusiaa pada tradisi makan bedulang ini mengajarkan adab makan yang
baik sebagai manusia, Nilai persatuan dapat digambarkan pada persiapan
pelaksanaannya bahwa masyarakat tidak membeda-bedakan ras, suku bangsa
untuk bergotong royong dan bekerjasama membantu masyarakat lain yang
akan melaksanakan tradisi tersebut. Lalu, Nilai pada sila keempat Pancasila
digambarkan dengan dilakukannya musyawarah mufakat dalam menentukan
panitia gawai, pada nilai Keadilan digambarkan dengan pembagian lauk yang
tidak dibeda-bedakan.

Pemanfaatan nilai-nilai kearifan lokal tradisi makan bedulang dalam
pembelajaran PPKn dapat diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran
berbasis kearifan lokal yang dapat mengembangkan civic culture untuk
menjadi warga negara yang baik. Pengembangan civic virtue participation

sehingga sesuai dengan tujuan khir Pendidikan Kewarganegaraan di
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masyarakat. Tujuan pengembangan watak dan karakter warga negara yang
peka, tanggap, dan bertanggung jawab terhadap masyarakat, bangsa dan
negara. Pengembangan Pendidikan kewarganegaraan di lingkungan
Pendidikan pada akhirnya bertujuan untuk membentuk warga negara yang
memiliki kompetensi kewarganegaraan. Warga negara yang memiliki
kompetensi kewarganegaraan pada akhirnya diharapkan akan dapat

berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

4) Upaya masyarakat dalam mentransformasikan nilai-nilai kearifan lokal dapat

dilihat dari terlaksananya tradisi makan bedulang baik dalam formal, semi
formal atau non formal. Masyarakat Desa Gantung merupakan sebuah sistem
yang memiliki bagian-bagian yang tidak dapat dipisahkan. Masyarakat Desa
Gantung dalam hubunganya dengan tradisi makan bedulang memiliki sistem
kultural atau sistem budaya. Dalam tradisi makan bedulang terdapat sistem
sosial, dimana kebudayaan terlahir dalam norma-norma dan nilai-nilai yang
memotivasi masyarakat pendukungnya untuk bertindak. Peran masyarakat,
bidang pemerintah dan bidang pendidikan merupakan struktur sosial dalam
pelestarian tradisi makan bedulang ini walaupun. Kebudayaan tidak
diwariskan secara biologis, melainkan diperoleh melalui proses belajar. Maka
dari itu dari teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons yang mencetuskan
skema AGIL dengan beberapa komponennya yang dapat dikorelasikan untuk

upaya mentransformasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam sistem kultural.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang sudah dipaparkan

sebelumnya, peneliti mengharapkan ada beberapa implikasi terhadap seluruh

pihak yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Eksistensi tradisi makan bedulang saat ini keberadaannya sudah meluntur,
sehingga hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan
pengetahuan baru terkait dengan pelestarian nilai-nilai kearifan lokal pada
tradisi makan bedulang.

Hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi dalam memberikan sumbangsi
pemikiran serta informasi mengenai hubungan tradisi makan bedulang

dengan nilai-nilai Pancasila
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3) Hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi dalam memberikan sumbangsi
pemikiran serta informasi dan memberikan acuan sekolah mengenai
pemanfaatan nilai-nilai kearifan lokal tradisi makan bedulang dalam
pembelajaran PPKn

4) Upaya yang dilakukan bisa menjadi bahan acuan dalam melestarikan tradisi
makan bedulang

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan penjelasan dalam simpulan, maka peneliti mengidentifikasikan
beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait penelitian ini,

berikut merupakan beberapa rekomendasi peneliti.

5.3.1 Bagi Pembuat Kebijakan

1) Bagi pemerintah dan lembaga pembuat kebijakan Menggali lebih dalam
terkait pengembangan kebudayaan di desa Gantung. Tidak hanya
pemberdayaan, promosi dan fasilitasi aspek pariwisata atau acara kebudayaan,
namun perubahan dan pengembangan kebudayaan di Gantung perlu
diperhatikan. Bagaimanapun kebudayaan menjadi simbol utama identitas dari

bangsa, pariwisata hanya mengikuti sebatas program dan fasilitas.

5.3.2 Bagi Pengguna Hasil Penelitian

1) Dengan mengetahui nilai-nilai tradisi makan bedulang, alangkah baiknya
pengguna hasil penelitian ini menjunjung tinggi nilai kearifan lokal dan
mensosialisasikan nilai tradisi makan bedulang ini yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

2) Bidang Pendidikan harus lebih melirik kebudayaan daerah setempat untuk
menumbuhkan jati diri bangsa dan menjadikan peserta didik sebagai warga
negara yang baik dengan peduli kepada kebudayaan setempat.

3) Bidang Pendidikan harus lebih memperkenalkan civic culture kepada peserta
didik agar peserta didik lebih paham dalam melestarikan kebudayaan yang
ada.

5.3.3 Bagi Peneliti Berikutnya

1) Pada penelitian ini sudah terdapat beberapa langkah dalam melestarikan
tradisi makan bedulang di Desa Gantung Kecamatan Gantung kabupaten

Belitung Timur, maka dari itu untuk peneliti selanjutnya bisa meneliti tentang
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